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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Indonesia merupakan salah satu negara berpendapatan

menengah yang 72 juta penduduknya atau hampir lebih dari seperempat penduduknya merupakan perokok

aktif. Kelompok umur dengan prevalensi tertinggi ada pada kelompok remaja dan dewasa yang rentan

terhadap perilaku merokok. Tingginya angka perokok berkontribusi pada tingginya prevalensi penyakit yang

berhubungan dengan rokok. Berhenti merokok menjadi langkah penting untuk mencapai target pengurangan

tembakau yang dapat berdampak signifikan pada peningkatan kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk

mengkaji faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku berhenti merokok. Penelitian ini menggunakan

data GATS 2021 di Indonesia dengan sampel penduduk usia 15-44 tahun. Penelitian ini menggunakan

desain potong lintang dengan analisis regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, faktor yang

berhubungan dengan perilaku berhenti merokok pada penduduk 15-44 tahun di Indonesia adalah jenis

kelamin, pendidikan, status pekerjaan, larangan merokok di rumah, dan status merokok keluarga. Sedangkan

umur, status ekonomi, tempat tinggal, umur pertama merokok, pengetahuan bahaya rokok, pernah

mengunjungi KTR, keterpaparan media antirokok dan keterpaparan iklan rokok tidak berhubungan

signifikan. Faktor yang paling dominan berhubungan dengan perilaku berhenti merokok adalah status

merokok keluarga. Diharapkan upaya berhenti merokok yang berfokus pada pendekatan keluarga yang dapat

didukung dengan adanya larangan merokok di rumah. Upaya berhenti merokok juga dapat berfokus melalui

tatanan sekolah atau pendidikan dengan meningkatkan kesadaran pentingnya berhenti merokok. Pendekatan

promosi kesehatan dapat difokuskan pada tatanan tempat kerja melalui pemilik usaha/wiraswasta maupun

kelompok pekerja untuk meningkatkan keberhasilan berhenti merokok pada penduduk usia 15-44

tahun.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Indonesia is one of the

middle-income countries where 72 million people or almost more than a quarter of the population are active

smokers. The age group with the highest prevalence is teenagers and adults who are vulnerable to smoking

behavior. The high number of smokers contributes to the high prevalence of smoking-related diseases.

Quitting smoking is an important step towards achieving tobacco reduction targets that can have a

significant impact on health outcomes. Therefore, it is important to examine the factors associated with quit

smoking. This study used GATS 2021 data in Indonesia with a sample of the population aged 15-44 years.

Used a cross-sectional design with logistic regression analysis. Based on the results of logistic regression

analysis, the factors associated with smoking cessation in the population of 15-44 years in Indonesia are

gender, education, employment status, smoking restrictions at home, and family smoking status. While age,

economic status, place of residence, age of first smoking, knowledge of the dangers of smoking, ever visited

KTR, exposure to anti-smoking media and cigarette advertisements were not significantly associated. The

most dominant factor associated with smoking cessation is family smoking status. It is hoped that smoking

cessation efforts will focus on a family approach which can be supported by a smoking ban at home. Efforts

to stop smoking can also be focused through schools or education by increasing awareness of the importance
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of quitting smoking. A health promotion approach in the workplace to increase the success of quitting

smoking in the population aged 15-44 years.</span> </span></div>


